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PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, LIKUIDITAS, DAN 
CORPORATE SOCIAL RESPONBILITY TERHADAP KINERJA 
KEUANGAN (STUDI PADA PERUSAHAAN KOSMETIK DAN 
PERALATAN RUMAH TANGGA DI BEI TAHUN 2017-2019) 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, 
likuiditas, dan Corporate Social Responbility (CSR) terhadap kinerja keuangan 
pada perusahaan kosmetik dan peralatan rumah tangga di BEI (Bursa Efek 
Indonesia) tahun 2017-2019. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
21. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh melalui situs 
resmi BEI yaitu www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda yang telah memenuhi uji asumsi klasik seperti uji normalitas, uji 
heteorkedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji autokorelasi. Sedangkan untuk 
pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda, uji t, 
uji F, dan koefisien determinasi. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui 
bahwa ukuran perusahaan dan Corporate Social Responbility berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan, sedangkan untuk likuiditas tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan.  
Kata kunci:  Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Corporate Social Responbility, dan 
Kinerja Keuangan 
Abstract  
The purpose of this study is to analyze the effect of firm size, liquidity, and 
Corporate Social Responsibility (CSR) on the financial performance of cosmetic 
and household appliances companies on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 
2017-2019. The sample used in this study is 21. The data used is secondary data 
obtained through the official website of the IDX, namely www.idx.co.id. This 
study uses multiple regression analysis that has met the classical assumption test 
such as normality test, heteroscedasticity test, multicollinearity test, and 
autocorrelation test. As for hypothesis testing, this study uses multiple regression 
analysis, t test, F test, and coefficient of determination. Based on the results of this 
study, it can be seen that firm size and Corporate Social Responsibility have a 
positive effect on financial performance, while liquidity has no effect on financial 
performance.  
Keywords:    Firm Size, Liquidity, Corporate Social Responsibility, and Financial   
Performance  
1.  PENDAHULUAN  
Pada era sekarang ini, kita tidak terlepas dari berbagai kegiatan yang berkaitan 
dengan ekonomi. Hampir setiap hari, baik disadari maupun tidak disadari kita 
telah melakukan transaksi ekonomi. Kegiatan ekonomi ini akan berlangsung 
berulang-ulang dalam kehidupan kita. Kegiatan ekonomi yang dilakukan 





makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa memenuhi 
kebutuhan diri sendiri, tanpa bantuan orang lain. Contoh sederhana saja yang 
sering dilakukan manusia dalam kegiatan ekonomi, yaitu membeli suatu barang 
di toko. Produk atau barang yang kita peroleh setiap harinya itu, merupakan 
suatu hasil produksi yang dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan sendiri 
membuat produk tersebut, untuk memenuhi kebutuhan manusia serta 
mendapatkan motif keuntungan.  
Penilaian terhadap perusahaan yang berkembang, dapat dilihat dari 
tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan. Selain itu, penilaian lain dapat 
dilihat dari kinerja keuangan perusahaan itu sendiri. Penilaian perusahaan itu 
sendiri sangat penting dan bermanfaat, baik bagi perusahaan itu sendiri 
maupun pihak luar yang memiliki kepentingan dengan perusahaan itu sendiri. 
Bagi suatu perusahaan, kinerja dapat digunakan sebagai alat ukur dalam 
menilai keberhasilan usahanya, juga dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan perencanaan dimasa yang 
akan datang. Sedangkan bagi pihak luar perusahaan ,dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi terhadap 
perusahaan yang bersangkutan.  
Kinerja keuangan menurut Fahmi (2017) menyatakan bahwa kinerja 
keuangan yaitu suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuangan juga dapat 
menggambarkan keadaan keuangan perusahaan itu sendiri. Kinerja keuangan 
merupakan cara cepat yang dapat digunakan oleh investor, untuk melihat 
bagaimana posisi perusahaan tersebut dalam keuangannya, khususnya tentang 
keuntungan yang diperoleh perusahaan tersebut. Suatu kinerja keuangan 
perusahaan dapat dikur melalui rasio-rasio yang terdapat didalam suatu laporan 
keuangan perusahaan yang dikeluarkan secara periodik. Ada tiga alat yang 
dapat dipakai untuk menganalisa laporan keuangan yaitu analisa 
horizontal,analisa vertikal, dan analisa rasio. Oleh karena itu, untuk menilai 





menganalisisnya (Solechan, 2017). Terdapat faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja keuangan itu sendiri, diantaranya yaitu likuiditas, 
profitabilitas, solvabilitas, dan stabilitas ekonomi (Munawir, 2012).   
Ukuran perusahaan yaitu nilai yang dapat menunjukkan besar kecilnya 
perusahaan (Indarti & Extaliyus, 2013). Perusahaan dapat kita bedakan secara 
sederhana yaitu dilihat dari ukuran perusahaan tersebut. Pembedaan ukuran 
perusahaan ini dibedakan menjadi perusahaan kecil ,perusahaan sedang, 
maupun perusahaan besar. Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin 
besar pula kemungkinan keuntungan yang diperoleh. Ukuran perusahaan 
menurut Suwito dan Herawaty (2005) yaitu suatu skala yang dapat 
diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total 
aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain.  
Likuiditas merupakan salah satu rasio yang sering digunakan dalam 
penilaian kinerja keuangan. Likuiditas sendiri yaitu kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuditas menurut 
Sartono (2011) yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban finansial yang berjangka pendek tepat pada waktunya. 
Secara spesifik likuiditas mencerminkan ketersediaan dana yang dimiliki oleh 
perusahaan untuk memenuhi semua utang yang sudah jatuh tempo (Hani 
2015:121). Dapat dilihat bahwa, aspek likuiditas juga amat penting dalam 
penilaian kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat 
likuiditas tinggi, dianggap mampu membayar kewajiban jangka pendek 
terhadap utang. Aspek likuiditas juga dapat digunakan perusahaan dalam 
menilai setiap kebijakan dan strategi yang berkaitan dengan modal kerja. 
Kinerja keuangan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, namun dalam 
penelitian ini hanya menggunakan variabel ukuran perusahaan, likuiditas, dan 
Corporate Social Responbility.  
Penilaian terhadap suatu perusahaan juga dapat dilihat dari dampak 
positif maupun negatif dari perusahaan tersebut. Dampak yang paling banyak 
disorot yaitu dampak sosial dengan adanya perusahaan tersebut. Dampak sosial 





tersebut. Masyarakat tentu akan senang apabila suatu perusahaan yang berdiri 
di sekitar mereka, akan memberikan dampak yang positif khususnya dampak 
sosial. Perusahaan yang memiliki tanggung jawab atas dampak yang dihasilkan 
perusahaan tersebut dapat disebut dengan CSR atau Corporate Social 
Responbility. Corporate Social Responbility (CSR) yaitu suatu kebijakan 
perusahaan dalam memberikan komitmen jangka panjang dalam aspek tertentu 
di masyarakat serta aspek lingkungan untuk kedepannya yang lebih baik (Heri, 
2013). Konsep mengenai CSR sendiri pertama kali diungkap oleh Howard R. 
Bowen, dimana konsep ini pada awalnya hanya sebuah bentuk kemanusiaan 
untuk meratakan kesenjangan sosial dimasyarakat.  
Berdasarkan pembahasan diatas, penelitian ini akan menganalisis 
mengenai “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Likuiditas, dan Corporate Social 
Responbility (CSR) Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Kasus Perusahaan 
Kosmetik dan Peralatan Rumah Tangga di BEI Tahun 2017-2019)”. 
 
2.  METODE 
Penelitian ini menggunakan perusahaan yang termasuk dalam sektor kosmetik 
dan peralatan rumah tangga yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2019. 
Pengumpulan data diperoleh dengan teknik dokumentasi dengan cara 
mengunduh laporan keuangan yang tercatat di www.idx.co.id. Jumlah sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 7 perusahaan, pengambilan sampel 
dengan menggunakan metode sampling jenuh. Penelitian ini terdiri dari satu 
variabel dependen yaitu kinerja keuangan, yang diproksikan dengan EPS 
(Earning Per Share). Sedangkan untuk variabel independen dalam penelitian ini 
menggunakan 3 variabel yaitu: ukuran perusahaan, likuiditas yang diproksikan 
dengan Current Ratio, dan Corporate Social Responbility.  
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 
menggunakan software SPSS 25. Pengukuran dalam penelitian ini meliputi uji 
asumsi klasik, uji linear berganda, dan uji hipotesis. Untuk mengetahui 
pengaruh ukuran perusahaan, likuiditas, dan Corporate Social Responbility 





Maka, persamaan regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut:  
Y = α + β1.   + β2.   + β3.   + e   
Keterangan: 
Y   = Kinerja Keuangan Perusahaan (EPS) 
α   = Konstanta 
β   = Koefisien Regresi  
   = Ukuran perusahaan (Ln Total Assets) 
    = Likuiditas (Current Ratio) 
    = CSR (Corporate Social Responbility)  
     = variabel penganggu/error 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1   Hasil 
3.1.1  Analisis Regresi Linear Berganda 
Y= -2523,340 + 78,158X1  - 0,048X2 + 23,258X3 + e 
Persamaan regresi diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut ini: 
Nilai a / konstanta yaitu -2523,340, artinya yaitu apabila variabel 
independen yang terdiri atas firm size (X1), CR (X2), dan CSR (X3) 
nilainya nol, maka kinerja keuangan perusahaan akan menurun sebesar -
2523,340.  Nilai koefisien regresi Firm Size (X1) menunjukkan hasil yang 
positif yaitu sebesar 78,158, yang artinya bahwa apabila nilai Firm Size (X1) 
semakin besar maka kinerja keuangan perusahaan juga akan semakin 
meningkat. Nilai koefisien regresi CR (X2) yang menunjukkan nilai negatif 
sebesar -0,048, hal ini berarti bahwa apabila CR (X2) nilainya semakin kecil 
maka kinerja keuangan perusahaan juga akan semakin menurun. Nilai 
koefisien CSR (X3) yang menunjukan nilai positif sebesar 23,258, yang 
berarti bahwa apabila nilai CSR (X3) naik sebesar satu satuan, maka kinerja 







3.1.2  Uji Asumsi Klasik 
Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
N  21 
Asymp. Sig. (2-tailed)                        
         
 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas, nilai signifikansi sebesar 
0,200. Nilai tingkat signifikansi tersebut lebih dari 0,05, maka dapat 
simpulkan bahwa uji normalitas pada data penelitian ini terdistribusi secara 
normal. 













1 (Constant) -3,688 0,002   
 FIRM 
SIZE 
 2,641 0,017 0,824 1,213 
 CR -0,858 0,403 0,784 1,276 
 CSR  3.296 0,004 0,946 1,058 
 
Berdasarkan hasil uji diatas, dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari 
masing-masing variabel independen sudah diatas dari 0,100. Sedangkan 
nilai VIF juga sama, dimana nilai VIF masing-masing variabel independen 
kurang dari 10. Maka, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. 
Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Autokorelasi 
Model  Nilai DW Keterangan 
1 2,145 Tidak terjadi autokorelasi 
 
Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji durbin watson. 
Dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan uji durbin watson, 
dapat dikatakan tidak terjadi masalah autokorelasi apabila nilai DW sebesar 





sebesar 2,145. Maka, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
autokorelasi dalam penelitian ini.  
Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas 





1 (Constant) 318.602  -2.319 0.033 
 FIRM 
SIZE 
13.781 0.425  2.087 0.052 
 CR 0.026 -0.292 -1.401 0.179 
 CSR 3.272  0.46  2.422 0.027 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui masih terjadi masalah 
heteroskedastisitas dikarenakan salah satu variabel memiliki nilai 
signifikansi kurang dari 0,05. Untuk mengatasi masalah heteroskedastisitas, 
dilakukan dengan menggunakan metode weight least square.  
Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas Sesudah Perbaikan 





1 (Constant) 0,155   0,236 0,816 
 FIRM 
SIZE 
4,904  0,247  0,550 0,590 
 CR 0,016 -2,292 -1,094 0,289 
 CSR 0,000  0,147  0,353 0,728 
 
Berdasarkan tabel uji heteroskedastisitas diatas setelah dilakukan 
perbaikan, dapat dilihat bahwa masing-masing nilai variabel independen 
sudah diatas 0,05 yang artinya sudah tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas.  
Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji F, Uji t, dan Uji Determinasi 
Variabel  t hitung t tabel Sig 
X1  2,641 2,110 0,017# 
X2 -0,858 2,110 0,403* 
X3  3,296 2,110 0,004* 
F-Statistic 6,421   






*Signifikan pada α             = 5% 
#Tidak Signifikan pada α   = 5%  
 
3.2  Pembahasan 
3.2.1  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 
Nilai variabel Ukuran Perusahaan    ) pada koefisien regresi linear 
berganda menunjukkan nilai sebesar 78,158 , nilai t hitung sebesar 2,641, 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,017 < nilai signifikansi α (0,05), maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan kosmetik dan peralatan rumah 
tangga di BEI tahun 2017-2019.  
Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Diana (2020) 
dan Yuyun (2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Ukuran perusahaan yang berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan, dapat artikan bahwa semakin meningkat nilai ukuran 
perusahaan maka kinerja keuangan juga akan semakin meningkat. Ukuran 
perusahaan yang diukur dengan penghitungan log asset, menunjukkan total 
asset yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan yang memiliki total asset 
yang tinggi, dianggap mampu mengelola keuangan perusahaan dengan baik 
sehingga dapat menghasilkan keuntungan yang besar.  
3.2.2  Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan 
Nilai variabel likuiditas    ) pada koefisien regresi linear berganda 
menunjukkan nilai sebesar -0,048,  nilai t hitung sebesar -0,858, dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,403 > nilai signifikansi α (0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel likuiditas (CR) tidak  berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan pada perusahaan kosmetik dan peralatan rumah tangga di 
BEI tahun 2017-2019.  
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 





likuiditas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Pada penelitian ini, 
variabel likuiditas yang diproksikan dengan current ratio, rata-rata memiliki 
nilai CR yang kecil sehingga hasil yang diperoleh tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Likuiditas sendiri merupakan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (hutang), CR 
yang termasuk rasio likuiditas sendiri yaitu kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi hutang jangka pendek yang dijamin dengan aktiva lancar. 
Likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 
menunjukkan bahwa, kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya masih kurang atau belum terjamin dengan baik. 
Perusahaan perlu memperbaiki kinerjanya dalam upaya untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya, faktor likuiditas merupakan salah faktor yang 
dipertimbangkan investor dalam menanamkan saham diperusahaan tersebut.  
3.2.3  Pengaruh Corporate Social Responbility terhadap Kinerja Keuangan 
Nilai variabel CSR    ) pada koefisien regresi linear berganda 
menunjukkan nilai sebesar 23,258 , nilai t hitung sebesar 3,296, dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,004 < nilai signifikansi α (0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan kosmetik dan peralatan rumah 
tangga di BEI tahun 2017-2019.  
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Marissa 
(2013) yang menyatakan bahwa CSR tidak berpengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan. Namun, penelitian ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Gantino (2016)CSR merupakan salah satu kewajiban 
perusahaan terhadap faktor sosial maupun faktor lainnya disekitar 
lingkungan perusahaan, CSR menjadi salah satu faktor yang 
dipertimbangkan oleh para investor dalam menanamkan sahamnya 
diperusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat pengungkapan masalah 
CSR yang tinggi, dianggap dapat mencerminkan bagaimana perusahaan 






3.2.4  Likuiditas Tidak Berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 
Likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan karena pada uji t, 
tidak memenuhi syarat agar hipotesis tersebut diterima. Likuiditas yang 
termasuk juga kinerja keuangan pada penelitian ini yang diproksikan dengan 
Current Ratio, sedangkan untuk kinerja keuangan sendiri diproksikan 
dengan Earning Per Share. Artinya, bahwa penghitungan antara likuiditas 
dan kinerja keuangan tidak saling terkait, hal ini karena CR sendiri termasuk 
rasio likuiditas sedangkan EPS masuk kedalam rasio pasar. Selain itu, 
penggunaan variabel likuiditas untuk menguji apakah berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan juga didukung oleh teori Munawir (2012), yang 
menyatakan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan, 
salah satu faktornya yaitu likuiditas. 
 
4.  PENUTUP  
Berdasarkan hasil uji pengaruh ukuran perusahaan, likuiditas, dan Corporate 
Social Responbility (CSR) terhadap kinerja keuangan perusahaan, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut ini: 1) ukuran perusahaaan berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan pada perusahaan kosmetik dan peralatan 
rumah tangga di BEI (Bursa Efek Indonesia) tahun 2017-2019, hal ini berarti 
bahwa H1 diterima. 2) likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
pada perusahaan kosmetik  dan peralatan rumah tangga di BEI (Bursa Efek 
Indonesia) tahun 2017-2019, hal ini berarti bahwa H2 ditolak. 3) corporate 
Social Responbility (CSR) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan kosmetik dan peralatan rumah tangga di BEI (Bursa Efek Indonesia) 
tahun 2017-2019, hal ini berarti H3 diterima. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan - keterbatasan yang dapat 
dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya. Keterbatasan tersebut antara lain: 1) 
sampel pada penelitian ini, hanya terbatas dengan menggunakan sampel pada 
perusahaan kosmetik dan peralatan rumah tangga di BEI tahun 2017-2019. 2) 
tahun yang digunakan dalam penelitian terbilang masih pendek dengan hanya 





kurang dalam hal representatif. 3) pada variabel likuiditas dan variabel kinerja 
keuangan hanya diproksikan dengan satu variabel saja, yaitu Current Ratio (CR) 
dan Earning Per Share (EPS). 
Berdasarkan penelitian ini, penulis ingin memberikan saran kepada 
peneliti selanjutnya diantaranya sebagai berikut: untuk peneliti selanjutnya, 
diharapkan agar dapat memahami faktor likuiditas dalam menguji terhadap 
kinerja keuangan perusahaan serta diharapkan dapat menggunakan jumlah 
tahun lebih banyak lagi agar didapat hasil penelitian yang akurat. 
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